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RINGKASAN

Wayang kulit merupakan sebush karya seni yang mempunyai riwayat cukup
panjang. Beberapa penulis bahkan merasa yakin bahwa wayang kulit sudah ada sejak
nenek-moyang masih menganut animisme. Perkembangan wayang kulit dari masa ke
masa mengalami beberapa perubshan bentuk mau pun fimgsinya Sebagai seni
pertunjukan, pergelaran wayang kulit mengandung beberapa unsur seni yang lain di
dalamnya.

Salah sam fingsi pergelaran wayang kulit yang ditinjan di sini adalah untuk
keperluan upacara ruwatan bagi oreng-orang ‘yang dianggap sukerta Ceritera yang
disajikan untuk upacara ruwatan tersebut adalah “Murwa Kale yang berkisah tentang
ruwatan Batara Kala Pergelaran [akon ini menjadi wnk antarg lain karena di dalam
rangkaian ceritera ada peran seoreng dalang yang menjadi fokoh penting karena hanya
dialah yang mampu dan berwenang unink meruwat BetaraKala, selanjuinya mantra-
mantra yang diucapkan dalang dalam rangka meruwat Batara Kala tersebut berlaku pula
untuk orang-orang yang diruwat pada kesempatan upacara ruwatan tersebut.

Ki Timbul Cermamenggala seorang dalang senior untuk Pedalangan gaya
Yogyakarta sudah berulang kali mempergelarkan lakon ruwatan “Murwa Kala” untuk
upacara ruwatan bagi bermacam-macam orang sukerta Cara dan gaya yang
diperagakan Ki Timbul Cermamenggala mempunyai ciri-ciri yang khas dan agak
berbeda dengan dalang-dalang yang lain, yaitu antara lain mengenai pemberian karakter
pada beberapa tokoh kadang-kadang kiontroversial, seperti misalnya pada tokoh Batara
Guru dibéri karakter yang agung, berwibawa, bertanggung-jawab, akan tetapi juga
punva sifat sembrono, juga pada Batara Kala diberi karakter yang ganas, dan perkasa,

vii

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



tetapi juga naif, serta manja. Mengenai orang-orang yang termasuk sukerta pun, dalam
pergelaran wayang kulit Ki Timbul Cermamenggala hanya berjumlah 16 macam.
Demikian pula dalam menyusun tangga dramatik, klimaks selalu ada pada hampir setiap
babak, dan yang paling kuat pada saat Ki Timbul Cermamenggala tampil sebagai
dirinya sendiri untuk mengucapkan sesumbar.

Akhimya, tradisi ruwatan tersebut masih perlu ditata kembali agar sesuai

dengan perkembangan jaman, serta tidak bertentangan dengan aturan negara.
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BAB1

PENDAHULUAN

J.n.. Latar belakang masalah
Keberadaan suatu beatuk kesenian tidak dapat lepas dari keberadaan manusia-
mmiapuﬁhngnyam keberadaan alam beserta masyarakat di sekitarnya
MWHH:MMMWMMmﬁl
meagacy pada alam dengan segala fenomenanya, juga pada perilaku makhluk hidup
mﬁw-hmﬂnﬂnahmmmmmpadammaiadmgmsegalapulﬂlﬁngkﬂmyz
WMMMImMWlmmeW
dan corakmya beraneka macam Salah sat1 bentk mmglwpan ekspresi manusia melalui
mmmmmlmmmmmMumm
dalang dengan segala kelengkapamya Sedemikiag nmilnya sebuah pergelaran wayang
kulit tersebut sehingga seorang James & Brandon menysbutkan dalam bulamya :
'Ibu@a_n“shnduwpl_ay“, it is one of the world’s most complex and refined
mt:mdﬂ_lednmifm,lnﬁngdewlopedﬂrm@mm
ntnmgmofrhsfs,ymuﬁmbygmnaﬁun,ﬁ:rwﬂma&nmdymm
hchlf@ﬂt%qﬂfmhnmhm&edplmcmﬂﬁhmﬁe
fullest artistic expression we possess of traditional Javanese culfure.!
mmnmmmmmmﬂimdﬂm-@mh@mm Ia:g'm‘.‘
Pm‘g:lrmwwhﬂits:hagaisﬂahmbmicsmipemnjﬁmmdm
paduan bermacam-macam cabang seni yaitu antara lain -

I‘James R. Brandon, ed, On Thrones of Gold: Three Javanese Shadow Plavs.
Cambridge, Massachuseetts : Harvard University Press, 1970. b 1.
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1. Seni Rupa

Pada wayang kulit dapat dijumpai ancka macam bentuk tatahan dan

sunggingan dengan karakter yang berlain-lainan sesuai dengan fungsi dan
penokohan yang digambarkan.
Unsur-unsur seni rupa tampak pula pada cara penataan layar dan gamelan
serta wayang yang diatur di sebelah kanan dan kiri layar.
Bahkan pada perkembangannya yang terakhir pemakaian lampu dengan
wama-wama beraneka macam twut ambil peranan pula dalam
pergelaran.

2. Seni Musik
Rangkaian lagu dan\wada dapat dijumpai pada gendhing-gendhing yang
dimainkan para panabuh, maupter fagu/lagn yang dinyanyikan oleh para
waranggana wiraswara -dan dalangnya’ sepdity’ Lagu dan nada tersebut
disesnaikan dengan peristiwa yang sedang berlangsung di layar. Instrumen
musik Barat pun kini mulai masuk pula seperti misalnya snare drum, bass

drum, cymbals, saxophone, trompet, biola dan sebagainya

3. Seni Drama
Setiap pergelaran wayang kulit selalu menyajikan sebuah ceritera, baik
panjang atau pendek, ceritera tentang peristiwa-peristiwa maupun kisah
tentang tokoh-tokeh tertentu. Ceritera tersebut dibagi dalam babak-babak
dan adegan-adegan yang berbeda-beda suasananya ~maupun
permasalahannya Sikap gerak dan lagn suara masing-masing wayang pun
berbeda-beda sesuai dengan watak tokoh-tokoh wayang tersebut.
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Dalam hal ini lebih banyak mengenai Sastra Jawa Pemilihan kata-kata
yang indah dan tepat unfuk dialog antar tokoh-tokoh yang ada, maupun
tentang keadaan, suasana dan peristiwa-peristiwa yang sudah terjadi,
sedang terjadi, dan yang akan terjadi. Demikian pula mengenai tata krama
berbahasa sangat diperhatikan pula.

5. Seni Tari
Maksud dari seni tari di sini adalah seni dalam menarikan dan
menggerakkan wayang sesuai_déngan irama lagn yang mengiringinya
Kemampuan seorang/dalang dalam mnenggerakkan wayang atau biasa
disebut dengan istilah sabet ini enjadi salah sam tolok ukur tingkat
kemahiran seorang dalang Di tangan storang dalang yang mahir dalam
hal sabet ini, benda mati yang disebut wayang tersebut seakan-akan dapat
hidup dan mempunyai perasdan sesuai-dengan karakter dan situasi yang
sedang terjadi pada suatu adegan
Selain itu, pada perkembangan terakhir beberapa dalang sudsh
memasukkan seni tari dalam arti yang sesungguhnya di dalam adegan-
adegannya, misalnya dalam adegan pesta pora di istana masuk beberapa
orang penari ‘Gambyong’ atan ‘Lengger” yang menari-nari di tempat yang
sudah disediakan dan- dikomentari oleh dalang melalui tokoh-tokoh
wayang yang ada pada adegan tersebut.
Selanjutnya_ selain paduan aneka macam bidang seni, pertunjukan wayang kulit pim
berfungsi |;1Jla sebagai : -
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1. Media penerangan
Dalam hal ini pertunjukan wayang dimanfaatkan oleh pemerintsh untuk
memasyarakatkan program-program yang sedang digiatkan oleh pemerintah
seperti program Keluarga Berencana, proyek kali bersih, program wajib
belajar, masalah-masalah pertanian, kehutanan, kesehatan dan sebagainya.

2. Media pendidikan
Diantaranya pendidikan budi pekerti, sopan santun, keagamaan, kebudayaan,
dan sebagainya

3. Media hiburan
Antara lain dengan kigah-kissh dan @degan \yang menawan hati disertai
dengan humor yang sagar.

4. Media upacara
Menjadi kelengkapan upacara bersih (desa, memainkan lakon-lakon tertentu

untuk suaty keperluan khmsne-seperti misainya : ruwat bumi, ruwat sukerta,

minta hnjan, tolak bala, dan sebagainya.

Dalam tulisan kali ini perhatian lebih banyak ditujukan pada pergelaran wayang
kulit untuk upacara ruwatan, khususnya mengenai ruwsatan untuk orang-orang sukerta
Disini peranan seorang dalang menjadi sangat penting, karena dia tidak hanya sebagai
penyaji sebuah seni pertimjukan, melainkan Juga bertugas sebagai seorang juru ruwat yang
akan melakukan upacara L@@m}k orang-orang tertentu Isitilah ruwatan berasal
dari kata ruwat yang mempunyai arti bebas atan lepas.’ Maksud dari kata-kata bebas

atan lepas ifu sendiri adalah bebas atan lepas dari gangguan serta malapetaka vang

'S Woi it Cawi - i erbit CV. P . p.228.
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kemungkinan akan menimpa seseorang karena adanya situasi dan koodisi terteatu yang
berhubungan dengan keadaan dan sifat-sifat tertentu dari seseorang tersebut

Pada masa kini tradisi ruwatan masih dapat kita jumpai walaupun dalam
plmmmmMTmMHmmﬁ
sekarang ini ﬂlﬂmmﬂﬂMMMMPﬂm
dikoordinasi oleh kepanitiaan Ruwatan massal ini bissanya diiluti oleh beberapa
mmmwmmmmmﬁajmhﬁhmﬁhﬂa
Mﬁmm;mmﬂﬂdmmdiﬂmwhi@
mnmgimmmmmlmﬁmmnmmﬁ@
orang Jawa yang mengutamakan adanya ketent#ramen batin, keseldrasan, keseimbangan,
serta sikap narima terhadap peristiva-peristiwh yan terjadi sambil disertai sikap yang
menempatian individu di bawah masyatakat yang kemudisn dilanjutken dengan
mmﬂmmymdihawahsmﬁahdisimmghi@umﬂm
ﬁmm,mmmmmmm&@ selaras
dengan Tuhan dan akan menjaleni hidup secara yang benar pula. Dimensi kehidupan
mwjﬂmmwmmmmmmmhﬂ:m
antara hidup ini dengan “Hidup™ itu sendiri yaitu deagan Sang Hyang Ada’

Pergelaran wayang lalit yang diselenggarakan dalam rengka pelaksanaan
wmﬁﬂ@ﬂﬁl%olﬂmdﬂlm&mhﬂmmdﬂm

mwmskﬂmﬂm@ahnlﬁmlmmmmm
mdahuﬂmp:mrsertamengmsajdeugmhmdmtepﬂnm&nmmsmgmaj

? Niels Mulder, Kepribadian Jawa dan Pembangunan Nasional (Gadjah Mada

University Press, 1986), p.12.
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- ~muwatan, dan skhimya persctujuan dari pihak-pihak yang skan dirowat pun diperiukan
‘m-i
Adapun lakon-lakon yang biasa dipergelarkan pada wpacara ruwatan untuk
mmmmm&mwﬂ:

1. “Sudamale”, yang berkisah tentang Sadewa yang dimintai tolong untuk
meruwat Dewi Uma yang karens kesalshannya telsh dikutuk oleh Hysng
berhasil memulihkan Dewi Uma menjadi seperti sediakala

2. “Murwa Kala”, berkissh tentang Kala yang terjadi dari kama salah Hyang
Guru yang jatuh di ‘tengah-tengah samodra|yeng kemudisn berubsh
menjadi raksasa kecil yang makin lama menjadi bertambah besar dan
bahkan raksasa terssbut kemmdian ‘mepgsier para dewa untuk
dimangsenya Para dewa lari menghedap Hyang Guru mohon
perlindungan dari ancaman raksasa jelmaan kama salsh tersebut
Selanjutnya raksasa tersebut diterima oleh Hyang Guru dan diakui sebagai
putranya dan diberi nama Batara Kala, sedangkan untuk makannya diberi
jatah orang-orang yang termasuk golongan sukerta. Demikian banyak yang
dapat menjadi mangsa Batara Kala sehingga para dewa mengkhawatirkan
tentang pertumbuhan umst manusia di atas bumi, laln dibuatlah cara dan
sarana unfuk meredam keganasan Batara Kala, sehingga kehidupan umat

manusia di atas bumi ini menjadi tenteram kembali.

* Victoria M. Clara van Groenendael, Dalang dibalik Waveng (Jakarta: PT.
Pustaka Utama Grafiti, 1987), p. 9.
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Mmtm:;BmﬂKﬂamruhnhﬁwmﬁﬁmﬂammjadibdm
pﬁﬂ:imdmpﬂﬁnﬁmmﬂmlamﬂm'msﬂm dan
mmm@mmmﬂmmwMﬁﬁ
mwmmmmm&mmwmm adalah
mbhm-mrealftasrminnalmdihmih:bmuhnbiihﬁwalmm
dﬁnmhyabuishmdmgmmadapadammiamndﬂmj

B. Batasan permasalaban
Pemliﬁmhﬁﬁdihatasipadaperge!mwaymhuﬂdmgmlﬂmn‘?iﬁm
Kala” yang dilakukan Ki Timbul (Cermamanggala)dari Dese Patalan, Kecamatan Jetis,
. Kabupaten Bantul, Yogyakarts
Pokuk-pokukbahasmymgmn_iadiperhmimﬂﬂipﬂi:
1. Tangga dramatik dalam laken “Murwa Kala”:
Hal ini menjadi penting dalam sebuah lakon karena mengandung unsur-
unsur : permasalahan, pertentangan, penyelesaian, serta kesimpulan
P@simhpﬂgﬂwmmkpﬂmr—mﬁm&mzﬁkmm
membikin pertunjukan menjadi menarik dan tidak membosankan
2. Pengolahan vokal yang diterapkan pada tokoh-tokoh dan suasananya
dibutuhkan ketelitian yang mendalam agar dapat dipahami penonton.
3. Pengolahan gerak boneka-boneka wayang yang dimainkan sehingga
seakan-akan dapat hidup dan bergerak sendiri.
4, Penglmyamkmﬂder,da!mhalinjpmﬁlihanknmhrrmtcpatmmﬂ
tokoh-tokoh yang dimainkan selama pertmjukan berlangsung sangat

* Umar Junus, Mitos dan Komunikasi (Jakarta : Sinar Harapan, 1981), p.89,90.
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suasana yang satu ke yang lain.
Keempat hal tersebut di afas sangat penting untuk mendukmg keberhasilan sebuzh
pergelaran wayang kulit

[Iﬂmm:ﬂmmhtammm lakon ruwatan “Murwa Kals” yang
dilakukan oleh Ki Timbul Cermamanggala yang ternyata memiliki ciri-ciri yang khas
dibanding dengan dalang ruwat yang lain Cify-ciri yang khas tersebut antara lain
kelihatan pada beberapa hal yaitu -

1. Cara menghidupkan Sudsana pada sstip babak dan sdegan.
2. Penggunaan karakfer yang khas unstuk  takoh-tokoll penting yang ada di
dalam ceritera “Mirwa Kala™,
3. Mantra-mantra dan sesajian yang digumakan
4. Cara berperan Ki Timbul Cermamanggala ketika sedang memerankan
dirinya sendiri sebagai dalang yang sedang melakukan upacara ruwatan.
Walaupun seorang dalang selalu menjadi pusat perhatian pada setiap pergelaran
wayang kulit, hal ini tidak berarti bahwa unsur-unsur pendulumg pergelaran lainnya
seperti pensbuh gemelan, waranggana, wiraswara, penanggap, panitia, bahkan
penonton pun, menjadi kecil dan tidak penting Justru kehadiran unsur-unsur pendukung
itu membuat pergelaran wayang kulit menjadi hidup dan menarik Terlebih-lebih puia
pﬂawlmmhlitmﬂkmmmhehaﬂﬁmmymgﬂm
diruwat dan kelengkapan upacara ruwatan tidak boleh dilupakan. Termasuk di sini

unsur-unsur sesajian yang jenisnya sangat bermacam-macam
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| Memahami secara mendalam tata cara dan gaya penyajian lakon ruwatan
DSlewe Kais® dui dalmg Ki Timbul Cermamanggala, serta berusaha
mendeskripsikan tata cara dan gaya penyajiannya
Adapun hal-hal yang menjadi pusat perhatian adalah -
memﬁmaﬂe@n
2. Pengolahan vokal dan dialog
3. Pagolaban gerk dan sikap wayan yau dipa
4. Pengolahan karakter tokoh maupun shasana
. Landasan spiritual yang Giperlukan.
Kelima hal tersebut di atas menjacii pusat pethatian Karena Gapst digmakan sebagai
bahan perbandingan pada cabang seni di hiar seni pedalangan

l
'3

4

|

E. Metode penelitian

Penelitian bersifat deskriptip analitis dengan mempergimakan sumber-sumber
dari :

1. Kepustakaan

2. Wawancara

3. Pengamatan langsung pergelaran wayang lkulit, terutama yang terkait
mpemmn!ahm serta tyjuan penslitian.

F. Tinjauan pustaka

JmRBrmdnned,Dnﬂromuquld:Tt_rngmmthdowPlavs.
Cambridge, Massachussetts - Harvard University Press 1970.
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‘: -'_- .P_mmhﬂaﬁmﬁhmumnhu,b&mm
"hmmmmmmmm beberapa
B Pt v ieciubongan g rivayat sl g pectmison
| wayang kulit dan sebagainya

Victoria M. Clara van Groenendael, Dalang di balik wayang, (Jakarta : PT.
Pustaka Utama Grafit, 1987).
Dunia pedalangan dibicarakan pada buku ini secara lengkap dan terperinci, meliputi
bhadﬂmﬁal&m&lmdﬂmnmialﬂm&siwmﬁlmg

Niels Mulder, Kepribadian Jawa dan Pembangunan Nasional, (Gadjsh Mada
University Press, 1986).
Buln ini memmat tulisan mengenai proses perubshar masyarskat Jawa ke dalam
mﬂﬂm:mlﬁih&miﬁ!ﬁnmimﬁsmﬂmmkﬂm
mmmm&mmmmsideﬁmww
Indonesia pada masa yang akan datang

Milton E Polsky, Let’s improvise, (New Jersey 07632 : Preatice Hall, Inc.
Englewood Cliffs, 1980). Berisi cara-cara melakukan improvisasi mnlai dari gerak
yang paling sederhana sampai dengan bentuk-bentuk gerak sulit yang dilaluken oleh
mmmmmmmmlmmmmm
adegan di dalam sebuzh lackn tertentu

RH. Prasmaji, Teknik menvutradarai drama konvensional, (Jakarta : PN. Balai
Pustaka, 1984).
Bula: ini berisi keterangan-keterangan tentang hakekat sebush permainan drama, tentang
mmmshmm:daunmm&mhmmmmmwﬂmdm
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&:m Gadjah Mada) Yogyakarta 1985.

E Pada Pidato Pengukuhan tersebut diterangkan secara panjang lebar peranan berbagai
macam seni dalam hubungannya dengan kehidupan manusia, meliputi kesejarahan dan
perkembangannya. Termasuk pula di sini diterangkan tentang pertunjukan ritual wayang
kulit untuk uapacara ruwatan R M Soedarsond juga menulis fentang Berbagai nilai
terselubung dalam wavang dahulu daf kini, di dalam Jurnal Seni TV/01 Januari 1994.
Adapun isinya antara lain tentang espek-aspek dan nilai-nifai yang dimiliki oleh
wayang sebagai sebuah Seni Pertimjukan. D dalasmyva terdapaf pula hal-hal mengenai
pertunjukan ritual ruwatan di Jawa, serta ada pula dafiar-orang-orang yang termasuk
sukerta dalam jumlah yang sangat banyzk.

RS. Subalidinata, Ruwatan dan tokoh Kala dalam ceritera pewavangan

Seminar Ruwatan (1 September 1990).
Berisi tentang masalah ruwatan dan ceritera yang menjadi latar belakangnya Diulas
pula tentang kata ruwat secara panjang lebar.

Umar Junus, Mitos dan Komunikasi, (Jakarta : Sinar Harapan, 1981).

Di dalam buku ini diterangkan tentang beberapa teori Sastra yang kemudian dilanjutkan
dengan keterangan tentang keberadasn mitos di tengah-tengah masyarakat, disertai
dengan keterangan mengenai unsur-unsur komunikasi yang ada pada karya-karya seni,
termasuk pula di sini dampak-dampak yang menyertainya
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Hnmmmmﬂm“hm
aikan secara lengkap pula Selanjutnya mengenai wayang srambshan dan

B
J
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